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LATAR BELAKANG MASALAH
•Belum adanya alat transportasi laut khusus ternak sapi di kawasan NTT.
•Kapal yang ada tidak memenuhi prinsip animal welfare, dan belum optimalnya
sistem bongkar muat ternak di pelabuhan.
Page 2 of 35
Pendahuluan
PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana menentukan Owner’s Requirements kapal?
2. Bagaimana menentukan ukuran utama kapal?
3. Bagaimana mendesain Rencana Garis dan Rencana Umum?
Page 3 of 35
BATASAN MASALAH
1. Desain kapal terbatas dengan hasil akhir berupa: ukuran utama, 
Rencana Garis dan Rencana Umum.
2. Desain kapal tidak disertai dengan perencanaan konstruksinya.
3. Pengoperasian kapal hanya di kawasan Nusa Tenggara Timur
(NTT).
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TUJUAN
1. Menentukan layout awal kapal.
2. Menentukan ukuran utama kapal optimum.
3. Membuat Rencana Garis dan Rencana Umum kapal.
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HIPOTESIS
Desain kapal khusus pengangkut ternak sapi untuk kawasan NTT ini
dapat membantu menunjang distribusi ternak sapi maupun berupa
daging untuk DKI Jakarta dan membantu program pembibitan dan
penggemukan sapi di NTT.
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Diagram Alir
Mulai
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Pengumpulan data
Metodologi Penelitian
• Berat sapi potong yang layak berkisar antara 400-500 kg.
• Sapi layak potong umurnya berkisar antara 2-3 tahun.
• Kebutuhan pakan untuk satu ekor sapi layak potong adalah 20-30 kg/hari.
• Kebutuhan air sapi rata-rata adalah 50-60 kg/hari.
• Sapi menghasilkan kotoran sebanyak 20-25 kg/hari.
Karakteristik Sapi
Desain Requirement’s
Page 8 of 35












2009 2010 2011 2012 2013
Jumlah Populasi Sapi NTT per Tahun
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Peta penyebaran populasi sapi tiap kabupaten/kota di NTT tahun 2013:
Peta pengelompokan sapi berdasarkan pulau besar di NTT:











2011 2012 2013 2014 2015 2016
Prediksi Jumlah Populasi Sapi di Flores
143,225
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48,433
50,661 49,502








2011 2012 2013 2014 2015 2016
Prediksi Jumlah Populasi Sapi di Sumba
50,117
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Maka dapat dikatakan bahwa pada tahun 2016 populasi sapi di Pulau Flores
dan Pulau Sumba adalah sekitar 193,342 ekor. Selanjutnya diasumsikan bahwa
semua sapi diproduksi kecuali sapi betina produktif untuk diambil bagian yang
bisa dikonsumsi (karkas) dengan menggunakan faktor karkas, yaitu sebesar
0.1755 (Prakoso, 2014).
 Untuk Pulau Flores
143,225 × 0,1755 = 25,135.93 ton/tahun
= 68.87 ton/hari
 Untuk Pulau Sumba
50,117 × 0,1755 = 8,795.53 ton/tahun
= 24.10 ton/hari
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( Prakoso, 2014)Page 15 of 35











2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Prediksi Jumlah Penduduk Pulau Flores
1,910,374











2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Prediksi Jumlah Penduduk Pulau Sumba
753,906
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Tingkat konsumsi daging sapi rata-rata di Pulau Flores adalah 1.07 kg/kapita/tahun,
sedangkan 1.48 kg/kapita/tahun untuk Pulau Sumba (BPS NTT, 2013). Sehingga
konsumsi daging sapi untuk penduduk di Pulau Flores dan Pulau Sumba adalah:
•Untuk Pulau Flores




1.48 × 753,906 = 1,115,780.88 kg/tahun
= 1,115.78 ton/tahun
= 3.057 ton/hari
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•Untuk Pulau Flores
5.600 ÷ 68.87 × 100 = 8.1 %
•Untuk Pulau Sumba
3.057 ÷ 24.10 × 100 = 12.7 %
Didapat payload kapal sebesar:
•Untuk Pulau Flores
68.87 − 8.1% = 63.27 ton/hari = 360 ekor/hari
•Untuk Pulau Sumba
24.10 − 12.7% = 21.04 ton/hari = 120 ekor/hari
Maka payload yang didapatkan adalah sebesar 480 ekor.
Persentase sapi yang dapat dikirim dengan koreksi tingkat konsumsi penduduk:
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(map.google.com)
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Perencanaan Rute
Vs Sea Time (h) Port Time (h) Roundtrip Time (h) Roundtrip Time (d)
10 46.6 29.75 76.4 3.2
11 42.4 29.75 72.1 3.0
12 38.8 29.75 68.6 2.9
13 35.8 29.75 65.6 2.7
14 33.3 29.75 63.0 2.6
Perencanaan Kecepatan Dinas
Kecepatan dinas adalah 11 knot
Waktu tempuh adalah 3 hari
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Perencanaan Sistem Bongkar Muat
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Perencanaan Sistem Penataan Muatan
Ukuran Utama Kapal
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Kapasitas Tiap Kandang
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Layout Awal & Ukuran Utama Awal
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Ukuran Utama Akhir
Perbandingan Ukuran Utama
L/B =  5.240 → 3.5 < L/B < 10 Principle of Naval Architecture Vol. I hal. 19
B/T =  3.623 → 1.8 < B/T < 5 Principle of Naval Architecture Vol. I hal. 19
L/T =  18.986 → 10 < L/T < 30 Principle of Naval Architecture Vol. I hal. 19
L/16 =  4.094 → H > L/16 BKI Vol. II Tahun 2006
Lwl : 68.12 m
Lpp : 65.50 m
B : 12.50 m
H : 6.100 m
T : 3.450 m
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Perhitungan Teknis
Resistance & Propulsion
• Resistance Total (Holtrop) : 57.047 kN
• Propulsion Total : 793.743 kW / 1079.172 HP
• Engine : 885 kW
Berat Kapal
• LWT : 1488.34 ton
• DWT :  550.32 ton
• Total berat kapal :  2038.34 ton
• Displasemen :  2115.624 ton
• Margin :  3.6 %
Trim
• Trim : 0.018 m
• Jenis Trim : Buritan
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Perhitungan Teknis
Freeboard
• Minimum Freeboard : 57.047 kN
• Freeboard Actual : 793.743 kW / 1079.172 HP
• Minimum Bow Height : 885 kW
• Bow Height Actual :
Stability
• e0.30
o  0.055 m.rad (0.067 m.rad)
• e0.40
o  0.09 m.rad (0.100 m.rad)
• e30,40
o  0.03 m.rad (0.034 m.rad)
Tonnage Estimation
• Gross Tonnage : 0.018 m
• Net Tonnage : Buritan
• K1 . Vc . (4D/3d)
2  0.25 GT (memenuhi)
• NT  0.30 GT (memenuhi)
• h30
o  0.2 m (0.403 m.rad)
• hmax pada  max  25
o (41.93o)
• GM0  0.15 m (1.442 meter)
















PNW = CNW ∙ (PST + PE&O + PME)
= $1,206,072
Biaya = PST + PE&O + PME + PNW
= $13,266,787
Keuntungan = 5% ∙ Biaya
= $663,339.35
Inflasi = 2% ∙ Biaya
= $265,335.74
Pajak = 9% ∙ Biaya
= $1,194,011
Harga = Biaya + Keuntungan + Inflasi + Pajak
= $15,389,472.99
Kurs = Rp12,600 /US$
Harga = Rp193,907,359,668
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Lines Plan
Lines Plan & General Arrangement
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General Arrangement
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Kesimpulan
• Dari hasil analisis yang telah dibuat, didapat payload untuk kapal khusus pengangkut
sapi sebesar 480 ekor. Dengan rute pelayaran dari Pelabuhan Waingapu di Sumba
Timur memuat ternak sapi sebanyak 120 ekor, kemudian menuju Pelabuhan Ende di
Ende untuk memuat ternak sapi sebanyak 360 ekor. Kemudian seluruh ternak sapi
dibawa menuju Pelabuhan Tenau di Kupang dengan total jarak tempuh pelayaran
adalah 466 mil laut.
• Dari hasil perhitungan dan analisis, didapat ukuran utama kapal khusus pengangkut
sapi di kawasan kepulauan Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu:
Lwl : 68.12 m
Lpp : 65.50 m
B : 12.50 m
H : 6.100 m
T : 3.450 m
Displasemen: 2115.62 ton
• Gambar Rencana Garis dan Rencana Umum.
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